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ABSTHRAK

Penclitian mengenai Hubungan Panjang Tubuh dan Rasio Papilla dengan Jlenis
kelamin pada [kan Gobi (50 macrosieifodepin Blkr) telah dilakukon dari bulan
Agusius sampai Desember 2008 di Laboratorium Struktur dan Perkembangan Hewan
Turnsan Biologi. Fakulias Matematika dan Ilmu Penpetabuan Alam, Universitas
Andalas, Padang, dengan tujuan untuk menentukan hubungan panjang tubuh dan
rasio papilla denpan jenis kelamin pada ikan pobi (S macrosietholepis Blke).
Sampel diambil pada dacrah berarus deras di perairan sungai Batang Kuranji, Kota
Padang. Penehitian ini mengeunakan metode deskriptif dan dianalisis secara kualitan§
dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada beberapa ikan gobi (4
mocrostetfulepiy: Blke) dengan jems kelamin wvanpg berbeda mempunyvan Kisaran
panjang tubuh dan rasio papilla vang sama. Schingea tidak terdapat hubungan antara
pamjang whuh dan rasio papilla dengan jenis kelamin.



L. PENDAHULLUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Ikan adalah anpeota vertebrata berdarah dingin (podkiforermik) vane hidup di aie.
bergerak denpan sirip. twbuh memiliki sisik dan bernapas dengan insang, Than
memiliki keanckaragaman dengan jumlah spesies lebih dari 27.000 di seluruh dunia.
Tkan dagat ditemukan di hampir semua genangan air seperti air wor, air payau
muaupun air asin pada kedalamon bervenasi. Selain itu ikan jupa memiliki nilai
ekonomis vang tinggi haik sebagai bahan makanan juga schapai hewan peliharaan,
(31 Indonesia sebagian besar pemantaataon perikanan masih bersumber pada wsaha
penangkapan darn alam. Penangkapan  yvang  dilakukan secara terus  menerus
mengakibatkan penurunan populasi ikan.

Menurunnya populasi ikan yang disebabkan oleb kegiatan penangkapan vang
tidak terkontrol, dapat mengarah pada hasil tangkap lebih (overfishing) dan msaknya
habitat, lingkungan schingga mempenparuhi aktifitas biologi serta keberadaan di
perairan  tersebut.  vang  dapat  mengancam  kelestarian  sumber i sendiri.
Diperkirakean ikan langka di Indonesia semakin bertambah, seiring dengan
meningkamya kepiatan penangkapan liar dan eksploitasi vang dilakukan tanpa
diimbangi dengan Kegiatan Konservasi. Ofeh sebab itu untukl menjaga populasi ikan
tetap tinggi dan lestord, perlu adanva usaha budidaya.

Dalam usaha budidava, aspek biologi reproduksi ikan sangatlah penting,
Sedikitnva ada tign tipe reproduksi yang terdapal pada golongen ikan, salah satunya
adalah hermaprodic. Menurut EfTends (1978), hermaprodit merupakan fenomena
vaneg menarik dalam reproduksi ikan, Suvatu individu ikan dikatakan hermaprodit

apebila dalam whuhnya terdapat jaringan ovarium sebapai penentu individu betina
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dan jaringan testis sebagai penentu individu jantan, Salsh sate kelompok tkan yang
termasuk hermaprodit ialah ikan dari famili Gobiidae.

[kan gobi merupaksn suko terbesar ikan vang tersebar luas di perairan
kawasan iklim sedang dan tropika. lkan ini dapat dijumpai di perairan asin payau
dan tawar, termasuk juga perairan umum seperti danaw dan sungai. Menurul Kotlelat
(1993, ciri khuses ikan ini memiliki sirip perut bersatu dan membentuk piningan
penghisap vang memungkinkan mereks unluk tetap pada posisinya di perairan yang
berarus deras. Berukuran kecil, tetapi tebal denpan bentuk ckomya menipis, sirip-
siripnya tebal dengan memiliki dua sirip pungeung. Menurut Hoese {1998), beberapa
jenis dari famili Gobiidae termasuk kedalam hermaproedit protoging, dimana saat
muda berkelamin betina, sedangkan saat dewasa akan berganti kelamin menjadi
jantam.

Untuk membedakan kan jantan dan ikan beting dapat di lihat dari ciri seksusl
primer dan sekunder, Ciri seksual primer pada tkan ditandai dengan adanya ergan
vang secara langsung berhubungan dengan proses reproduksi yvaitu ovarium dengan
pembuluh-pembulubnya untuk ikan beting dan testis dengan pembulub-pembulubnya
untuk ikan jantan. Ciri scksual sekunder dapat dilihat dari tanda-tanda selain sifat
scksual primer, seperti bentuk twbuh, warna ataw organ lainnya (Effendi, 1978).
Menurut  Ancnymous (2007). berdasarken  psnjang  whubh ikan  diduga dapat
menentukan perbedaan jenis kelamin ikan, Untuk membedakan jenis kelamin ikan
jantan dan betina dapat dilakukan denpan mengamati bentuk fisik tubuh ikan dengan
penampakan panjang tubuh. Apabila cirt fisik tidak bisa dilakukan, pembedaan jenis
kelamin  dapat  dilakekan dengan mengamati organ kelamin  {papila)  ikan
bersanpkutan,

Penclitian mengenai pengarmatan papilla telah dilakukan oleh Burhanuddin

dan Genisa { 1984), pada ikan gobi Perioplithalmodon sehiosseri dan Boleaphthalms



haddeartl yang hidup di perairan musre Sungai Banyuasin (Palembang). pada ikan
jantan bentuk papillanya panjang, sedanghkan pada ikan Betina bentuk pepillanya
hulat.  MNamun pada ikan pobi Sicvopterus macrostetholepis Blkr, vang hidup di
perairan Sungai Batang Kuranpi, Kota Padang, khuswsnva pada betina vang
mengalami perubahan kelamin, hingpa saat ini belum ada informasi mengenai hal
tersehut. Oleh sebab it penelitian tentang hubungan panjang tubuh dan rasio papilla
dengan jenis kelamin perlu dilakukan ontuk menambah informasi mengenai hiologi
reproduksi ikan gebi, serta membantu dalam mengembangkan program budidaya

ikan gobi.

1.2 Perumusan Masalah

Diari urnian diatas dapat dicumuoskan masalah yang hendak dijawab dari penelitian ini
vaim, bapaimana hubunpan panjang  tubuh dan rasio papilla ikan pobi (5

macrostetholepds Blke. ) dengan jenis kelamin 7

[.3 Tujuzn dan Manfaat Penelitian

Adepun twjuan dari penelitian ini adalzh untuk menentokan hubungan panjang tubuh
dan rasio papilla ikan gobi (Y macrestetholepis Blke)) dengan jenis kelamin, Hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat menambab khazanah ilmu pengetahuan dan
mformasi lentang biclogt repraduksi tkan gobi (5 mocrosietholepls Blkr)) dalam

upava pelestarian dan pengembangan budi dava ikan.



¥, KESIMPLLAN

Dari penelitian vang telah dilskuksn tentang hubungan panjang lubuh dan rasio

papilla dengan jenis kelamin pada ikan gobi (8 mecrostetholepls Blkr.) yang hidup

di perairan Sungai Batang Kuranji, Kota Padang, maka didapatkan kesimpulan:

I

gl

Panjang tubub tidak mempengaruhi rasio papilla, baik ikan betina {betina
dewasa dan betina intersek) dan ikan jantan.

Panjang tubuh ikan gobi (S, macrestetholeps Blke)) beting dengan rata-rats
3918906 mm, dan rale-rata rasio papilla 1,B3 #0336, sedangkan rata-rata
panjang lubuh ikan jantan 36932901 mm. dengan rate-rata rasio papilla 081
£l 135,

Pada ikan beting didapatkan pada tahap perkembangan vang berbeda vait
beting dewasa dan betina intersek (rata-rata panjang twbuh beting dewasa
59832021 mm, sedangkon rata-rata panjang  twbub  betina  intersck
SB,06£8.79 mim, Rata-rata rasio papilla betina dewasa 1LB5+0.237 dan rata-raa

hetina intersek 1.7940,34),
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